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This research is motivated by the importance of innovation in physics teaching materials 
that are contextual and interesting for students. The purpose of this research is to develop 
ethnoscience-based Learner Worksheets (LKPD) on the nature of physics and the scientific 
method, and to analyze the quality characteristics of the resulting LKPD. The 
development model used is ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation), with an emphasis on the product development phase and expert evaluation. 
The method used to collect data on the quality of the LKPD was a validation questionnaire 
instrument completed by physics materials experts and learning design experts. The 
results showed that the developed ethnoscience-based LKPD was rated as highly valid 
based on expert evaluation. Material experts gave an average score of 4.7 and V-Aiken of 
0.92, with a very v`alid category indicating the accuracy of physics content, integration of 
relevant ethnoscience concepts, and suitability of the material to the learning objectives. 
Learning design experts gave an average score of 4.6 and V-Aiken of 0.88 with a very 
valid category indicating the quality of the visual appearance, ease of navigation, and 
effectiveness of the pedagogical aspects of the LKPD in supporting the student learning 
process. Thus, the development of the ethnoscience-based LKPD has produced a product 
that is very valid and has the potential to improve students' understanding of the material 
of the nature of physics and the scientific method through a contextual approach based on 
local potential and wisdom. 

 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya inovasi bahan ajar fisika yang 
kontekstual dan menarik bagi peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah 
mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKPD) berbasis etnosains pada materi utama 
Hakikat Fisika dan Metode Saintifik, serta menganalisis karakteristik kualitas LKPD 
yang dihasilkan. Model pengembangan yang diterapkan adalah ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, Evaluation), dengan penekanan pada tahap 
pengembangan produk dan evaluasi oleh para ahli. Metode pengumpulan data 
kualitas LKPD menggunakan instrumen validasi yang diisi oleh para ahli materi 
fisika dan ahli desain pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD 
berbasis etnosains yang dikembangkan tergolong sangat valid berdasarkan 
penilaian para ahli. Para ahli materi memberikan skor rata-rata sebesar 4,7, dan V-
Aiken sebesar 0,92 dengan kategori sangat valid yang menunjukkan adanya 
ketepatan konten fisika, integrasi konsep etnosains yang relevan, dan kesesuaian 
materi dengan tujuan pembelajaran. Pakar desain pembelajaran memberikan skor 
rata-rata 4,6 dan V-Aiken sebesar 0,88 dengan kategori sangat valid, yang 
menunjukkan kualitas tampilan visual, kemudahan navigasi, dan efektivitas aspek 
pedagogik LKPD dalam mendukung proses belajar siswa. Dengan demikian, 
pengembangan LKPD berbasis etnosains ini menghasilkan produk yang sangat 
valid dan berpotensi meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Hakikat 
Fisika dan Metode Saintifik melalui pendekatan kontekstual berbasis potensi dan 
kearifan. 
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PENDAHULUAN 
Kurikulum saat ini menekankan 

pembelajaran kontekstual yang relevan dengan 
kehidupan siswa (Lasterman, N.M., & Sihotang, 
H., 2024). Namun, implementasinya sering 
terkendala oleh ketersediaan bahan ajar yang 
mampu menjembatani konsep sains yang 
abstrak dengan pengalaman siswa (Satria, T.G., 
& Egok, A.S., 2020). Materi tentang Hakikat 
Fisika dan Metode Ilmiah, sebagai landasan 
penting dalam pembelajaran fisika, sering 
dianggap abstrak dan kurang menarik bagi 
siswa jika disajikan tanpa konteks yang jelas. 
Hal ini dapat menghambat pemahaman konsep 
dan pengembangan keterampilan berpikir 
ilmiah siswa (Romayanti, C., 20020).  

Salah satu alternatif solusi untuk 
mengatasi permasalahan tersebut adalah 
melalui pendekatan etnosains, yang 
mengintegrasikan pengetahuan dan praktik 
ilmiah yang diambil dari budaya lokal ke dalam 
pembelajaran sains (Djarwo, C.F., 2025). 
Etnosains berpotensi menjadikan pembelajaran 
sains lebih bermakna, menarik, dan relevan bagi 
peserta didik karena menghubungkan konsep-
konsep ilmiah dengan fenomena alam dan 
budaya yang dikenalinya (Djarwo, C. F., 2025). 
Integrasi etnosains juga dapat meningkatkan 
apresiasi peserta didik terhadap budaya 
lokalnya (Damayanti, C., 2017) dan 
menumbuhkan nilai-nilai karakter serta 
perilaku konservasi (Syaifullah, R., 2024).  

Berbagai penelitian telah menunjukkan 
efektivitas pendekatan etnosains dalam 
pembelajaran sains. Hosana, M. (2023) 
menemukan bahwa transformasi pengetahuan 
lokal menjadi sains sekolah melalui pendekatan 
etnosains dapat meningkatkan pemahaman 
peserta didik. Pertiwi (2021) juga menekankan 
pentingnya pembelajaran sains berbasis 
etnosains sebagai inovasi pendidikan. Di 
samping itu, pengembangan bahan ajar berbasis 
etnosains seperti LKPD terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar dan literasi sains 
siswa (Ariningtyas dkk., 2017; Pertiwi dkk., 
2021). Pengembangan LKPD ini juga sejalan 
dengan penggunaan model ADDIE sebagai 
model perancangan sistem pembelajaran yang 
sistematis dan efektif (Nanda, K.K., 2017).  

Meskipun demikian, implementasi LKPD 
berbasis etnosains pada materi Hakikat Fisika 

dan Metode Saintifik masih terbatas, 
khususnya pada konteks Provinsi Nusa 
Tenggara Timur. Oleh karena itu, penelitian 
ini penting dan mendesak untuk dilakukan. 
Pengembangan LKPD berbasis etnosains 
diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif 
solusi dalam penyajian materi Hakikat Fisika 
dan Metode Saintifik secara lebih menarik, 
kontekstual, dan relevan dengan budaya 
siswa, sehingga berpotensi meningkatkan 
pemahaman konsep dan kualitas pembelajaran 
fisika secara menyeluruh (Hosana, M., 2023). 
Penelitian ini memilih pengembangan LKPD 
dengan model ADDIE karena model ini 
sistematis dan terstruktur mulai dari analisis 
kebutuhan sampai evaluasi produk, sehingga 
diharapkan menghasilkan LKPD yang valid 
dan efektif (Nanda, K.K., 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan (Research and 
Development atau R&D) yang bertujuan 
untuk mengembangkan produk berupa 
Lembar Kerja Siswa (LKPD) berbasis 
etnosains pada materi pokok Hakikat Fisika 
dan Metode Ilmiah serta menguji kevalidan 
produk (Sugiyono, 2013). Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Maret 2025. 

Target atau sasaran utama penelitian 
ini adalah menghasilkan LKPD berbasis 
etnosains yang valid menurut penilaian ahli 
matematika dan ahli pembelajaran. Subjek 
penelitian dalam uji coba terbatas 
implementasi LKPD adalah siswa kelas X 
SMAK Sint Carolus Kupang. 

Prosedur pengembangan LKPD dalam 
penelitian ini mengacu pada model ADDIE 
yang terdiri dari lima tahap yaitu: (1) 
Analysis (analisis kebutuhan dan 
karakteristik siswa), (2) Design (perancangan 
LKPD), (3) Development (pengembangan 
LKPD), (4) Implementation (uji coba terbatas 
LKPD pada siswa), dan (5) Evaluation 
(evaluasi dan revisi LKPD berdasarkan hasil 
validasi ahli dan uji coba) (Nanda, K. K., 
2017). 

Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan untuk mengukur kevalidan 
LKPD adalah Angket Validasi LKPD 
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Berbasis Etnosains. Angket ini terdiri dari 
beberapa aspek penilaian, meliputi: (1) aspek 
materi (kesesuaian isi dengan kurikulum, 
kebenaran konsep fisika, integrasi etnosains), 
dan (2) aspek desain pembelajaran (tampilan, 
kecerahan bahasa, keterbacaan, navigasi, daya 
tarik, dan aspek pedagogi dalam memfasilitasi 
pembelajaran). 

Teknik pengumpulan data relevan 
adalah teknik angket yang diberikan kepada 
pakar fisika dan pakar desain pembelajaran 
untuk memberikan penilaian terhadap draft 
LKPD yang telah dikembangkan. Para pakar 
akan memberikan skor pada setiap indikator 
penilaian dalam angket berdasarkan skala 
likert. 

Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kuantitatif. Data 
yang terkumpul dari angket validasi akan 
diolah dengan menghitung koefisien validitas 
menurut rumus Aiken dan juga menghitung 
skor rata-rata setiap aspek penilaian dan skor 
rata-rata keseluruhan. Koefisien validitas dan 
skor rata-rata yang diperoleh kemudian 
dikategorikan berdasarkan kriteria validitas 
yang telah ditetapkan (sangat valid, valid, 
cukup valid, kurang valid, tidak valid). Hasil 
analisis ini akan menggambarkan tingkat 
validitas LKPD berbasis etnosains yang telah 
dikembangkan. 

Untuk menghitung validitas setiap 
aspek validitas materi dan validitas desain, 
digunakan perhitungan koefisien validitas 
Aiken untuk mengukur peringkat validitas 
setiap item (nilai V). Aspek materi meliputi 
ketepatan konten fisika, integrasi konsep 
etnosains yang relevan, dan kesesuaian materi 
dengan tujuan pembelajaran. Aspek desain 
pembelajaran meliputi kualitas tampilan 
visual, kemudahan navigasi, dan efektivitas 
aspek pedagogis LKPD. Teknik yang 
digunakan dalam analisis ini adalah melalui 
koefisien validitas Aiken's V untuk 
menghitung koefisien validitas isi 
berdasarkan hasil penilaian panel ahli yang 
terdiri dari n orang terhadap suatu butir soal 
ditinjau dari sejauh mana butir soal tersebut 
merepresentasikan konstruk yang diukur. 

Formula yang diajukan oleh Aiken 
adalahsebagaiberikut (Naen, A. B., 2021). 

 

                V = 
∑𝑆

𝑛(𝐶−1)
                                 (1) 

Keterangan: 
n : Jumlah validator  

S : r – lo  
Io: angkapenilaianvaliditas yang terendah (1) 
C : angkapenilaianvaliditastertinggi (5) 
r  : angka yang diberikan oleh penilai.  

 
Kriteria Validitas Aiken seperti pada 

Tabel 1.di bawah ini. 
 

Tabel 1.  Kategori Validitas Isi Aiken 

Nilai V Aiken Kategori Validitas 

0,800 – 1,00 Sangat Vaalid 
0,600 - < 0,800 Valid 
0,400 - < 0,600 Cukup Valid 

< 0,400 Tidak Valid 

Cara menghitung nilai rata-rata dan 
menentukan kriteria validitasnya adalah 
sebagai berikut. 
1. Menghitung Nilai Rata-rata Setiap Aspek 

Penilaian: 
 
Nilai Rata-rata Aspek = (Total Nilai 
Aspek)/(Jumlah Asesor) 
 
Untuk menghitung nilai rata-rata aspek 
materi dan aspek desain pembelajaran, 
langkah yang dilakukan adalah 
menjumlahkan semua nilai yang diberikan 
asesor untuk aspek tersebut. Selanjutnya, 
hasil penjumlahan tersebut dibagi dengan 
jumlah total asesor. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut, maka diperoleh nilai 
rata-rata aspek Materi dan aspek Desain 
Pembelajaran. 

2. Menghitung Nilai Rata-rata Keseluruhan: 
untuk menghitung nilai rata-rata 
keseluruhan, digunakan salah satu dari 
dua metode berikut: 
 
Nilai Rata-rata Keseluruhan = (Total Nilai 
Rata-rata Validasi Materi + Validasi 
Desain)/2 
 
untuk menghitung nilai rata-rata 
keseluruhan, nilai rata-rata hasil validasi 
materi dijumlahkan dengan nilai rata-rata 
validasi desain pembelajaran. Kemudian, 
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hasil penjumlahan tersebut dirata-ratakan 
(dibagi dua).  

3. Penetapan Kategori Validitas: 
Setelah mendapatkan skor rata-rata (baik 
per aspek maupun keseluruhan), maka 
dilakukan penetapan kategori validitas 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 
Kriteria Validitas: 
>4.4 - 5.0: Sangat Valid 
>3.4 - 4.4: Valid 
>2.4 - 3.4: Cukup Valid 
>1.4 - 2.4: Kurang Valid 

1.0 - 1.4: Tidak Valid 
 
Untuk menghitung keabsahan masing-

masing aspek keabsahan materi dan aspek 
keabsahan desain, digunakan perhitungan 
koefisien validitas Aiken untuk mengukur 
peringkat keabsahan masing-masing butir 
soal (nilai V). Aspek materi terdiri dari 
ketepatan isi fisika, keterpaduan konsep 
etnosains yang relevan, dan kesesuaian 
materi dengan tujuan pembelajaran. Aspek 
desain pembelajaran terdiri dari kualitas 
tampilan visual, kemudahan navigasi, dan 
efektivitas aspek pedagogi LKPD. Teknik 
yang digunakan dalam analisis ini adalah 
melalui koefisien validitas V Aiken untuk 
menghitung koefisien validitas isi 
berdasarkan hasil penilaian panel ahli yang 
berjumlah n orang terhadap suatu butir soal 
ditinjau dari sejauh mana butir soal tersebut 
merepresentasikan konstruk yang diukur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh 
produk LKPD berikut untuk Materi Pokok 
Hakikat Fisika dan Metode Saintifik Berbasis 
Etnosains di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Tabel. 2. Daftar Judul LKPD Berbasis Etnosains 
Materi Pokok Hakikat Fisika dan Metode 
Ilmiah 
No. Aspek 

Etnosains 
Judul LKPD Entosains 

1. Tenun Ikat 
NTT 

1. Ukuran Kain Tenun 
Ikat NTT dari 
berbagai kabupaten 

2. Kekuatan Tarik 
Tenun Ikat NTT 

2. Batu Kolbano 1. Massa Jenis Batu 

No. Aspek 
Etnosains 

Judul LKPD Entosains 

Kolbano 

2. Tingkat Kekerasan 
Batu Kolbano 

3. Material 
Letusan 
Gunung 
Lewotobi 

1. Massa Jenis Batu 
Vulkanik Hasil 
Letusan Gunung 
Lewotobi 

2. Massa Jenis Pasir 
Hasil Letusan 
Gunung Lewotobi 

4. Zat Cair NTT: 
Madu Hutan, 
Minyak 
Kelapa, dan 
Gula Sabu 

1. Massa Jenis Madu 
Hutan 

2. Massa Jenis Minyak 
Kelapa 

3. Massa Jenis Gula 

Sabu 

Adapun format LKPD memuat aspek-

aspek Judul, Identitas, Tujuan pembelajaran, 
Materi dan Wacana Etnosains, Rumusan 
masalah sesuai wacana, Ruang untuk 
menuliskan tujuan kegiatan, Ruang untuk 
menuliskan Hipotesis, Alat dan Bahan, 
Prosedur Kerja, Tabel Hasil  Pengamatan, 
Pertanyaan dan Ruang untuk menjawab 
pertanyaan, dan Ruang untuk menuliskan 
Kesimpulan.  
1. Hasil Validasi Materi LKPD Berbasis 

Etnosains Materi Pokok Hakekat Fisika 
dan Metode Ilmiah. 

Hasil analisis nilai koefisien Aiken 
secara rata-rata dari 3 validator pada setiap 
aspek seperti tampak pada tabel 3 di bawah 
ini. 

 
Tabel 3.  Hasil Validasi MateriLKPD Berbasis 
Etnosains Materi Pokok Hakekat Fisika dan 
MetodeIlmiah pada setiapAspek Penilaian 

No Aspek yang dinilai 
V 

Aiken 
Kategori 

1 
Kesesuaian Isi 
dengan  Kurikulum 

0,92 
Sangat 
Valid 

2 
Kebenaran Konsep 
Fisika 

0,92 
Sangat 
Valid 

3 Intehrasi Etnosains 0,92 
Sangat 
Valid 

 
Rata-rata Koefisien 
V Aiken 

0,92 
Sangat 
Valid 

 
Berdasarkan Tabel 3 yang menyajikan 

hasil validasi materi Lembar Kerja Peserta 
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Didik (LKPD) berbasis etnosains untuk materi 
pokok Hakikat Fisika dan Metode Ilmiah. 
Proses validasi materi LKPD ini melibatkan 
penilaian ahli terhadap tiga aspek krusial yang 
meliputi kesesuaian isi dengan kurikulum yang 
berlaku, kebenaran konsep fisika yang disajikan, 
dan kualitas pengintegrasian unsur etnosains ke 
dalam materi pembelajaran. Hasil validasi 
menunjukkan capaian yang sangat memuaskan, 
dimana pada setiap aspek penilaian diperoleh 
koefisien V Aiken sebesar 0,92. Nilai ini secara 
konsisten berada pada kategori “Sangat Valid”. 
Validitas instrumen penilaian yang diukur 
dengan koefisien V Aiken merupakan langkah 
penting dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran untuk memastikan kelayakan dan 
efektivitasnya (Naen, 2021). 

Validitas yang sangat tinggi pada aspek 
kesesuaian isi dengan kurikulum menunjukkan 
bahwa materi yang disajikan dalam LKPD ini 
sangat relevan dan mendukung tercapainya 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal 
ini menjamin bahwa penggunaan LKPD ini 
akan sejalan dengan arah dan sasaran 
kurikulum. Selanjutnya, validitas yang sama 
tingginya pada aspek kebenaran konsep fisika 
memberikan jaminan bahwa siswa akan 
mempelajari materi fisika yang akurat dan 
terhindar dari potensi miskonsepsi. Landasan 
pemahaman konsep yang benar sangat penting 
dalam pembelajaran Sains. 

Lebih lanjut, pengintegrasian etnosains 
dalam LKPD ini juga dinilai sangat valid. Hal 
ini menunjukkan bahwa upaya 
menghubungkan konsep fisika dengan 
pengetahuan dan praktik ilmiah tradisional 
telah dilakukan secara bermakna dan relevan 
menurut pandangan para ahli. Pengintegrasian 
ini berpotensi meningkatkan pemahaman siswa 
melalui konteks budaya yang familiar bagi 
mereka, sekaligus menumbuhkan apresiasi 
terhadap kearifan lokal. Pengembangan 
perangkat pembelajaran yang mengintegrasikan 
konteks lokal, seperti etnosains, dapat 
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 
siswa terhadap materi yang dipelajari (Naen, 
2021).  

Secara keseluruhan, rata-rata koefisien 
Aiken V untuk validasi materi LKPD ini adalah 
0,92 yang juga masuk dalam kategori “Sangat 
Valid”. Hasil ini secara komprehensif 

menegaskan bahwa LKPD berbasis etnosains 
untuk materi utama Hakikat Fisika dan 
Metode Ilmiah memiliki kualitas yang sangat 
baik dan sangat layak untuk 
diimplementasikan dalam proses 
pembelajaran. Validitas yang tinggi pada 
ketiga aspek penilaian memberikan keyakinan 
bahwa LKPD ini dapat menjadi sumber belajar 
yang efektif, relevan, dan bermakna bagi 
siswa. 

 
Tabel 4. Hasil Validasi Materi LKPD Berbasis 
Etnosains Materi Pokok Hakekat Fisika dan 
Metode Ilmiah pada setiap Butir Penilaian 
No Butir penilaian Valid

ator 
Rerata 
skor 

Kriteria 

1 2 3 
  

A. Kesesuaianden
gan Isi 
Kurikulum 

     

1. Materi yang 
disajikan 
dalam LKPD 
ini relevan 

dengan 
Kompetensi 
Dasar (KD) dan 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
(IPK) pada 
materi Hakekat 
Fisika dan 
Metode Ilmiah 

5 4 5 4.7 Sangat 
Valid 

2. Cakupan 
materi dalam 
LKPD ini telah 
mencakup 
esensi penting 
dari materi 
Hakekat Fisika 
dan Metode 

Ilmiah sesuai 
dengan tingkat 
kelas X SMA. 

4 5 4 4.3 Valid 

3. Konsep-konsep 
fisika yang 
dijelaskan 
dalam LKPD 
ini akurat dan 
sesuai dengan 
prinsip-prinsip 
ilmiah yang 
berlaku. 

5 5 5 5 Sangat 
Valid 

B. Kebenaran      
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No Butir penilaian Valid
ator 

Rerata 
skor 

Kriteria 

1 2 3 
  

Konsep Fisika 

4. Konsep-konsep 
fisika yang 
disajikan 
dalam LKPD 

akurat dan 
benar 

5 5 5 5 Sangat 
Valid 

5. Tidak terdapat 
kesalahan 
konsep atau 
miskonsepsi 
dalam 
penyajian 
materi fisika di 
dalam LKPD 
ini. 

5 5 5 5 Sangat 
Valid 

6. Terdapat 
contoh dan 
ilustrasi fisika 
yang 
digunakan 
secara relevan 
dan tepat. 

4 4 4 4 Valid 

C. Integrasi 
Etnosains 

     

7. Fenomena 
etnosains yang 
dipilih dan 
diintegrasikan 
dalam LKPD 
ini relevan 
dengan konsep 
fisika yang 
sedang 
dipelajari. 

5 5 5 5 Sangat 
Valid 

8. Penyajian etno 
sains dalam 
LKPD 
inimembantusi
swa  dalam 
memahami 
konsep fisika 
secara lebih 
kontekstual. 

5 5 4 4,7 Sangat 
Valid 

9. LKPD ini 
mendorong 
siswa untuk 
menghubungk
an antara 
pengetahuan 

fisika dengan 
pengalaman 
budaya atau 

4 5 5 4.7 Sangat 
Valid 

No Butir penilaian Valid
ator 

Rerata 
skor 

Kriteria 

1 2 3 
  

lingkungan 
sekitar mereka. 

10. Bahasa pada 
LKPD yang 
digunakan 

dalam 
menyajikan 
etnosains 
mudah 
dipahami 

4 5 4 4.3 Valid 

Rerata skor validator    4,7 Sangat 
Valid 

 
Berdasarkan hasil validasi isi oleh tiga 

orang pakar, terungkap bahwa Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis etnosains untuk 
Materi Pokok Hakikat Fisika dan Metode 
Ilmiah secara keseluruhan dinilai sangat valid 
dengan rerata total skor validator mencapai 
4,7. Penilaian ini didukung oleh konsistensi 
skor masing-masing validator, dimana 
Validator 1 memberikan rerata 4,6, Validator 2 
sebesar 4,8, dan Validator 3 juga sebesar 4,6, 
yang menunjukkan adanya kesesuaian yang 
kuat antar pakar mengenai kualitas konten 
LKPD. 

Mayoritas item penilaian, terutama 
yang terkait dengan ketepatan konsep fisika, 
tidak adanya miskonsepsi, dan relevansi 
integrasi fenomena etnosains dengan konsep 
fisika yang diajarkan, memperoleh kategori 
sangat valid dengan rerata skor tertinggi 
mencapai 5,0. Hal ini menunjukkan bahwa 
materi yang disajikan dalam LKPD ini tidak 
hanya akurat secara ilmiah tetapi juga berhasil 
menghubungkan konsep fisika yang abstrak 
dengan konteks budaya atau lingkungan 
sekitar peserta didik secara tepat, merupakan 
aspek krusial dalam membangun pemahaman 
yang mendalam dan bermakna.  

Meskipun demikian, tetdapat beberapa 
item penilaian yang dikategorikan valid, yaitu 
yang terkait dengan cakupan materi, relevansi 
contoh dan ilustrasi fisika, dan kemudahan 
bahasa dalam menyajikan netnosains, dengan 
skor rata-rata 4,3. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun kualitasnya baik, area tersebut 
masih memiliki potensi untuk ditingkatkan 
melalui telaah dan penerapan masukan dari 
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validator. Kekuatan utama LKPD ini terletak 
pada penyajian materi fisika yang akurat dan 
integrasi etnosains yang relevan, yang 
diharapkan dapat meningkatkan minat dan 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
kompleks. 

Konsistensi penilaian ahli semakin 
memperkuat keyakinan akan keabsahan isi 
LKPD ini, sehingga memberikan landasan yang 
kokoh bagi penerapannya dalam proses 
pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil validasi 
ini menyimpulkan bahwa LKPD berbasis 
etnosains untuk Materi Pokok Hakikat Fisika 
dan Metode Ilmiah memiliki kualitas yang 
sangat baik dari segi isi dan kesesuaiannya 
dengan tujuan pembelajaran, serta berpotensi 
besar untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran melalui pendekatan kontekstual 
yang relevan dengan pengalaman peserta didik.  

Hasil validasi yang menunjukkan 
kategori “Sangat Valid” untuk sebagian besar 
aspek, terutama relevansi materi dengan 
kurikulum, ketepatan konsep fisika, dan 
keterpaduan etnosains yang relevan, sejalan 
dengan penelitian Walfath (2024) yang 
menekankan bahwa perangkat pembelajaran 
yang valid harus benar-benar mewakili materi 
yang diajarkan dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan dalam 
kurikulum. Validitas yang tinggi pada aspek ini 
menunjukkan bahwa LKPD ini berpotensi baik 
untuk memfasilitasi pencapaian kompetensi 
peserta didik pada Materi Pokok Hakikat Fisika 
dan Metode Ilmiah.  

Selanjutnya, skor “Sangat Valid” pada 
aspek relevansi integrasi etnosains dan 
membantu pemahaman kontekstual 
mendukung temuan Fitriana (2025) yang 
menyatakan bahwa integrasi unsur budaya 
lokal dalam pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat 
konsep abstrak lebih mudah dipahami melalui 
konteks yang familiar. LKPD ini tampaknya 
berhasil menjembatani konsep fisika dengan 
pengalaman budaya atau lingkungan siswa, 
yang sesuai dengan prinsip pembelajaran 
kontekstual. 

Namun, ada beberapa aspek yang 
dikategorikan “Valid” seperti cakupan materi, 
relevansi contoh dan ilustrasi, dan kemudahan 
bahasa dalam penyajian etnosains, sehingga 

memberikan ruang untuk refleksi. Penelitian 
Pertiwi (2021) menyoroti pentingnya LKPD 
yang tidak hanya valid dari segi konten tetapi 
juga menyajikan informasi secara efektif dan 
mudah diakses oleh siswa. Skor valid pada 
aspek-aspek tersebut menunjukkan bahwa 
LKPD telah memenuhi kriteria dasar, namun 
perbaikan lebih lanjut dalam hal kedalaman 
cakupan, kualitas contoh dan ilustrasi yang 
lebih menarik, serta penggunaan bahasa yang 
lebih sederhana dan lebih komunikatif dalam 
konteks IPA dapat meningkatkan 
efektivitasnya.  

Konsistensi penilaian dari ketiga 
validator yang menunjukkan skor rata-rata 
tinggi (antara 4,6 dan 4,8) memperkuat 
validitas instrumen ini. Hal ini sesuai dengan 
prinsip validitas pakar yang dikemukakan 
oleh Subhaktiyasa, (2024), di mana 
kesepakatan antar pakar dalam menilai 
kualitas instrumen merupakan indikator 
validitas yang kuat. 

Berdasarkan hasil validasi konten 
LKPD berbasis etnosains pada materi utama 
Hakikat Fisika dan Metode Ilmiah, secara 
keseluruhan LKPD ini dinilai “Sangat Valid” 
dengan skor rata-rata validator sebesar 4,7. 
Secara rinci, kesesuaian konten LKPD dengan 
kurikulum menunjukkan hasil sangat baik, di 
mana materi yang disajikan relevan dengan 
KD dan IPK (rata-rata 4,7), cakupan materi 
telah mencakup pesan-pesan penting (rata-rata 
4,3), dan konsep fisika dipahami secara tepat 
(rata-rata 5). Aspek kebenaran konsep fisika 
juga memperoleh penilaian “Sangat Valid”, 
dengan konsep akurat dan benar (rata-rata 5), 
tidak ada miskonsepsi (rata-rata 5), serta 
contoh dan ilustrasi relevan dan tepat (rata-
rata 4). Terakhir, integrasi etnosains dalam 
LKPD dinilai sangat baik, dimana fenomena 
etnosains yang dipilih relevan dengan konsep 
fisika (rata-rata 5), penyajian membantu 
pemahaman kontekstual (rata-rata 4,7), 
mendorong peserta didik untuk 
menghubungkan fisika dengan pengalaman 
budaya (rata-rata 4,7), dan bahasa yang 
digunakan mudah dipahami (rata-rata 4,3).  

Hasil validasi LKPD berbasis etnosains 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa integrasi konteks budaya 
dan lingkungan sekitar peserta didik dalam 
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pembelajaran fisika dapat meningkatkan 
pemahaman konseptual dan motivasi belajar. 
Penelitian Erlangga, S.Y., (2022) juga 
menemukan bahwa bahan ajar yang relevan 
dengan kurikulum dan menyajikan konsep 
fisika secara akurat memiliki validitas yang 
tinggi di mata para ahli. Lebih lanjut, penelitian 
tentang implementasi etnosains dalam 
pembelajaran IPA, seperti yang dilakukan oleh 
Ismail, I.A., (2024) menyoroti pentingnya 
memilih fenomena etnosains yang relevan dan 
menyajikannya dengan bahasa yang mudah 
dipahami sehingga peserta didik dapat 
mengaitkan pengetahuan ilmiah dengan 
pengalaman sehari-hari mereka, yang pada 
akhirnya memperkaya pemahaman konseptual 
mereka.  

Secara keseluruhan, hasil validasi konten 
LKPD berbasis etnosains untuk Materi Pokok 
Hakikat Fisika dan Metode Ilmiah 
menunjukkan potensi yang signifikan sebagai 
sumber belajar yang valid dan relevan. Integrasi 
etnosains yang dinilai berhasil ini sejalan 
dengan tren penelitian terkini dalam 
pendidikan sains yang menekankan pentingnya 
pembelajaran berbasis konteks budaya untuk 
meningkatkan pemahaman dan interaksi siswa 
(Amaliyah, 2023). Namun demikian, perhatian 
lebih lanjut terhadap aspek-aspek yang masuk 
kategori “Valid” dapat meningkatkan dan 
mengoptimalkan kualitas serta efektivitas LKPD 
ini dalam proses pembelajaran. 
2. Hasil Validasi Desain Pembelajaran LKPD 

Berbasis Etnosains Materi Pokok Hakekat 
Fisika dan Metode Ilmiah 

Hasil analisis nilai koefisien Aiken secara 
rata-rata dari 3 validator pada setiap aspek 
seperti tampak pada Tabel 5. di bawah ini. 

 
Tabel 5. Data Hasil Validasi Desain 
Pembelajaran LKPD Berbasis Etnosains pada 
setiap Aspek Penilaian 
No AspekYag Dinilai V Aiken Kategori 

1 Tampilan  Visual 0,89 
Sangat 
valid 

2 
Kejelasaan dan 
Keterbacaan 

0,89 
Sangat 
valid 

3 Navigasi 0,83 
Sangat 
valid 

4 Daya tarik 0,94 
Sangat 
valid 

 

Tabel 5 menyajikan data hasil validasi 
desain pembelajaran LKPD berbasis etnosains 
yang dinilai oleh para ahli berdasarkan lima 
aspek, yaitu: Tampilan Visual, Kejelasan dan 
Keterbacaan, Navigasi, Daya Tarik, dan 
Pedagogi dalam memfasilitasi pembelajaran. 
Hasil validasi desain pembelajaran LKPD 
berbasis etnosains menunjukkan bahwa 
perangkat pembelajaran ini memiliki kualitas 
desain yang sangat baik menurut penilaian 
ahli. Kelima aspek desain yang dinilai secara 
individual dan secara keseluruhan 
memperoleh kategori “Sangat Valid”, dengan 
rata-rata koefisien Aiken V sebesar 0,88. 
Validitas desain merupakan aspek krusial 
dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran karena memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap efektivitas 
penggunaannya oleh peserta didik (Naen, 
2021).  

Aspek Tampilan Visual yang 
memperoleh koefisien sebesar 0,89 
menunjukkan bahwa penyajian visual LKPD 
dinilai menarik dan menunjang pemahaman 
materi. Begitu pula dengan aspek Clarity and 
Readability (V Aiken = 0,89) yang 
menunjukkan bahwa materi dalam LKPD 
disajikan dengan bahasa yang mudah 
dipahami dan tata letak yang jelas sehingga 
memudahkan peserta didik dalam 
mempelajari konten. Aspek Navigation 
dengan koefisien sebesar 0,83 termasuk dalam 
kategori sangat valid, hal ini juga 
menunjukkan bahwa LKPD dirancang 
dengan alur yang logis dan mudah diikuti 
oleh pengguna. Kemudahan navigasi ini 
penting agar peserta didik dapat berinteraksi 
dengan materi secara efektif tanpa mengalami 
kebingungan. Nilai tertinggi diperoleh pada 
aspek Attraction (V Aiken = 0,94) yang 
menunjukkan bahwa LKPD mampu 
membangkitkan minat dan motivasi peserta 
didik untuk belajar. Desain yang menarik 
dapat meningkatkan keterlibatan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Hal senada 
diungkapkan oleh Naen (2021) dalam konteks 
pengembangan perangkat pembelajaran, daya 
tarik visual dan interaktivitas memiliki 
peranan penting dalam memotivasi peserta 
didik untuk belajar. Terakhir, aspek 
Pedagogical dalam memfasilitasi 
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pembelajaran memperoleh koefisien sebesar 
0,86 yang menunjukkan bahwa desain LKPD 
mendukung proses pembelajaran yang efektif. 
Aspek ini mencakup bagaimana LKPD 
menyajikan materi secara sistematis, 
memberikan kesempatan praktik dan refleksi, 
serta memfasilitasi pencapaian tujuan 
pembelajaran.  

 
Tabel 6.  Hasil Validasi Desain Pembelajaran 
LKPD Berbasis Etnosains Materi Pokok Hakekat 
Fisika dan Metode Ilmiah pada setiap Butir 
Penilaian 
No Butir 

Penilaian 
Validator Rerata 

skor 
Kriteria 

1 2 3 

A.  Tampilan 
Visual 

     

1. Tata letak 
(layout) 
LKPD 
menarik 
dan tidak 
membingu
ngkan. 

4 5 5 4.7 Sangat 
Valid 

2. Penggunaa
n warna 
dalam 
LKPD 
proporsion
al dan 
Harmonis. 

5 4 5 4.7 Sangat 
Valid 

3. Penggunaa
n ilustrasi/ 
gambar/ 
foto 
relevan 
dengan 
materi dan 
menarik. 

4 5 4 4.3 Valid 

4. Ukuran 
dan jenis 
huruf 
dalam 
LKPD 
mudah 
dibaca. 

5 4 5 4.7 Sangat 
Valid 

B. Kejelasan 
dan keter-
bacaan 

     

5. Bahasa 
yang 
digunakan 
dalam 
LKPD 
sesuai 

4 4 5 4.3 Valid 

No Butir 
Penilaian 

Validator Rerata 
skor 

Kriteria 

1 2 3 

dengan 
tingkat 
pemahama
n siswa. 

6. Instruksi 
dan per-       
tanyaan 
dalam 
LKPD 
disajikan 
dengan 
jelas dan 
ringkas. 

5 4 4 4.3 Valid 

7. Kalimat 
yang di- 
gunakan 
efektif dan 
tidak 
ambigu. 

5 5 5 5 Sangat 
Valid 

C. Navigasi      

8. Alur 
kegiatan 
dalam 
LKPD 
tersusun 
secara logis 
dan 
sistematis. 

5 4 5 4.7 Sangat 
Valid 

9. Peng-
gunaan 
penomor-
an atau 
symbol 
memudah-
kan siswa 
mengikutik
egiatan. 

4 4 4 4 Valid 

10, LKPD 
mudah di-
gunakan 
dan di-
pahami 
tanpa 
bantuan 
guru yang 
berlebihan 

4 4 5 4,3 Valid 

D. Daya Tarik      
11. LKPD 

mampu 
me-

motivasi 
siswa 
untuk 
belajar. 

5 5 5 5 Sangat 
Valid 
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No Butir 
Penilaian 

Validator Rerata 
skor 

Kriteria 

1 2 3 

12. Kegiatan 
dalam 
LKPD 
bervariasi 
dan tidak 
monoton. 

5 5 5 5 Sangat 
Valid 

13. LKPD 
menstimul
asi rasa 
ingin tahu 
siswa. 

4 5 4 4,3 Valid 

E. Aspek 
Pedagogis 
dalam 
memfasilita
si 
Pembelajar
an 

     

14. LKPD 
men-
dorong 
siswa 
untuk aktif 
dalam 

proses 
pem-
belajaran. 

5 5 5 5 Sangat 
Valid 

15. Tata letak 
(layout) 
LKPD 
menarik 
dan tidak 
mem-
bingungka
n. 

5 4 5 4,7 Sangat 
Valid 

16. Penggunaa
n warna 
dalam 
LKPD 
proporsion
al dan 
Harmonis. 

4 5 4 4,3 Valid 

17. Penggunaa
n ilustrasi/ 
gambar/ 
foto 
relevan 
dengan 
materi dan 
menarik. 

4 5 4 4,3 Valid 

18. Ukuran 
dan jenis 
huruf 
dalam 

4 4 5 4,3 Valid 

No Butir 
Penilaian 

Validator Rerata 
skor 

Kriteria 

1 2 3 

LKPD 
mudah 
dibaca. 

Rerata Skor 
Validator 

   4,6 Sangat 
Valid 

 
Berdasarkan hasil validasi desain 

pembelajaran LKPD berbasis etnosains pada 
pokok bahasan Hakikat Fisika dan Metode 
Ilmiah, secara keseluruhan LKPD ini dinilai 
sangat valid dengan rata-rata skor total 
validator sebesar 4,6. Penilaian ini didukung 
oleh skor rata-rata masing-masing validator 
yang berkisar antara 4,5 sampai dengan 4,7 
yang menunjukkan tingkat kesesuaian yang 
tinggi antar pakar mengenai kualitas desain 
LKPD. Sebagian besar aspek desain masuk 
dalam kategori sangat valid, meliputi tata 
letak yang menarik dan tidak 
membingungkan, penggunaan warna yang 
proporsional dan harmonis, ukuran dan jenis 
huruf yang mudah dibaca, kalimat yang 
efektif dan tidak ambigu, alur kegiatan yang 
logis dan sistematis, kemampuan LKPD 
dalam memotivasi siswa untuk belajar, variasi 
kegiatan yang tidak monoton, dan 
kemampuannya dalam mendorong siswa 
untuk aktif dalam proses pembelajaran. 
Aspek-aspek tersebut menunjukkan bahwa 
desain LKPD secara umum telah memenuhi 
kriteria baik dalam menciptakan pengalaman 
belajar yang positif dan efektif.  

Namun, ada beberapa aspek yang 
masuk dalam kategori valid, seperti 
penggunaan ilustrasi/gambar/foto yang 
relevan dan menarik, bahasa yang digunakan 
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, 
petunjuk dan pertanyaan disajikan secara 
jelas dan ringkas, penggunaan penomoran 
atau simbol yang memudahkan siswa dalam 
mengikuti kegiatan, kemudahan penggunaan 
dan pemahaman LKPD tanpa bantuan guru 
yang berlebihan, dan kemampuan LKPD 
dalam merangsang rasa ingin tahu siswa. 
Meskipun masuk dalam kategori valid, aspek-
aspek tersebut masih berpotensi untuk lebih 
ditingkatkan lagi agar desain LKPD menjadi 
lebih optimal dalam mendukung proses 
pembelajaran. Secara umum, hasil validasi 
desain ini menunjukkan bahwa LKPD 
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berbasis etnosains ini memiliki landasan desain 
pembelajaran yang kuat dan berpotensi 
menjadi perangkat yang efektif dalam 
memudahkan pemahaman siswa terhadap 
materi Hakikat Fisika dan Metode Ilmiah.  

Hasil validasi desain pembelajaran 
LKPD berbasis etnosains untuk materi pokok 
Hakikat Fisika dan Metode Ilmiah 
menunjukkan bahwa secara umum desain 
LKPD telah memenuhi kriteria mutu baik, 
dengan penilaian keseluruhan “Sangat Valid”. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Saraswati, 
N.D., (2025) yang menegaskan bahwa desain 
LKPD yang efektif harus mempertimbangkan 
aspek visual yang menarik, organisasi isi yang 
jelas, dan kemudahan penggunaan bagi siswa. 
Nilai sangat valid pada aspek tata letak, 
penggunaan warna, dan font yang mudah 
dibaca menunjukkan bahwa LKPD ini memiliki 
daya tarik visual yang baik dan aksesibilitas 
yang tinggi, yang menurut Khulaifatuzzahra, 
(2024) merupakan faktor penting dalam 
memotivasi siswa untuk belajar. 

Lebih lanjut, penilaian sangat valid 
pada alur kegiatan yang logis dan sistematis, 
kalimat yang efektif dan tidak ambigu, serta 
kemampuan LKPD dalam mendorong siswa 
untuk belajar secara aktif mendukung teori 
Qotimah, I.Q. (2022) yang menyatakan bahwa 
desain pembelajaran yang baik harus 
memfasilitasi proses pembelajaran yang 
terstruktur dan interaktif. Kejelasan instruksi 
dan alur kegiatan membantu siswa untuk 
belajar secara mandiri dan efektif.  

Meskipun demikian, ada beberapa 
aspek yang dianggap "Valid" seperti 
penggunaan ilustrasi/gambar/foto, bahasa 
yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, 
kejelasan instruksi dan pertanyaan, 
penggunaan penomoran/simbol, kemudahan 
penggunaan tanpa bantuan guru yang 
berlebihan, dan kemampuan untuk 
merangsang rasa ingin tahu, memberikan 
ruang untuk perbaikan. Penelitian Qotimah, 
I.Q. (2022) menyoroti pentingnya penggunaan 
ilustrasi yang tidak hanya relevan tetapi juga 
menarik perhatian siswa, serta bahasa yang 
benar-benar sesuai dengan tingkat kognitif 
mereka. LKPD yang baik harus dirancang 
untuk meminimalkan ketergantungan siswa 
terhadap guru dan mendorong rasa ingin tahu 

melalui penyajian masalah atau pertanyaan 
yang menantang.  

Rata-rata skore validator yang 
konsisten pada kategori sangat valid secara 
keseluruhan menunjukkan bahwa para ahli 
memiliki pandangan positif terhadap LKPD 
ini. Hal ini sesuai dengan asas validitas desain 
yang baik, di mana kesepakatan para ahli 
merupakan salah satu indikator kualitas 
desain pembelajaran (Subhaktiyasa, 2024). 
Secara interpretatif, hasil validasi desain ini 
menunjukkan bahwa LKPD berbasis 
etnosains pada pokok bahasan Hakikat Fisika 
dan Metode Ilmiah memiliki potensi yang 
baik dari segi tampilan visual, organisasi isi, 
dan struktur kegiatan. Namun demikian, 
pengembang LKPD dapat 
mempertimbangkan masukan dari para 
validator mengenai aspek penggunaan 
ilustrasi, bahasa, kejelasan petunjuk, dan 
rangsangan rasa ingin tahu untuk lebih 
mengoptimalkan desain LKPD agar lebih 
efektif dalam memfasilitasi pembelajaran 
mandiri dan produktif bagi peserta didik. 
Perbaikan pada aspek-aspek tersebut 
diharapkan dapat lebih meningkatkan 
kualitas LKPD secara keseluruhan dan 
dampaknya terhadap motivasi dan hasil 
belajar peserta didik, sebagaimana yang 
dikemukakan dalam penelitian Mailani, E., 
(2022) mengenai pengaruh desain LKPD 
terhadap keterlibatan peserta didik. 

Hasil validasi desain pembelajaran 
LKPD berbasis etnosains secara keseluruhan 
menunjukkan kriteria “Sangat Valid” dengan 
skor rata-rata 4,6 yang menunjukkan bahwa 
aspek visual, kejelasan bahasa dan 
keterbacaan, navigasi, daya tarik, dan aspek 
pedagogis dalam memfasilitasi pembelajaran 
telah terpenuhi dengan baik menurut para 
validator. Secara khusus, tampilan visual 
LKPD dinilai sangat menarik dan tidak 
membingungkan (rata-rata 4,7), penggunaan 
warna yang proporsional dan harmonis (rata-
rata 4,7), ilustrasi yang relevan dan menarik 
(rata-rata 4,3), serta ukuran dan jenis huruf 
mudah dibaca (rata-rata 4,7). Kejelasan bahasa 
dan keterbacaan juga menunjukkan hasil 
yang valid, dengan bahasa yang sesuai 
dengan tingkat siswa (rata-rata 4,3), petunjuk 
dan pertanyaan jelas dan ringkas (rata-rata 
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4,3), dan kalimat yang efektif dan tidak ambigu 
(rata-rata 5). Aspek navigasi dinilai sangat 
valid dengan alur kegiatan yang logis (rata-rata 
4,7), namun penggunaan penomoran atau 
simbol perlu ditingkatkan (rata-rata 4). Daya 
tarik LKPD secara umum sangat valid karena 
mampu memotivasi belajar (rata-rata 5), 
menyajikan kegiatan yang bervariasi (rata-rata 
5), dan merangsang rasa ingin tahu siswa (rata-
rata 4,3). Terakhir, aspek pedagogi dalam 
memfasilitasi pembelajaran dinilai sangat valid 
karena mendorong siswa untuk aktif (rata-rata 
5) dan secara umum aspek desain mendukung 
proses pembelajaran yang efektif (rata-rata 
antara 4,3 sampai dengan 4,7 untuk item 
penilaian). 

Hasil validasi desain LKPD berbasis 
etnosains ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang menekankan pentingnya 
desain visual yang menarik dan fungsional 
dalam bahan ajar untuk meningkatkan 
keterlibatan dan pemahaman siswa. Penelitian 
Pangestuti, (2024) menunjukkan bahwa tata 
letak yang baik, penggunaan warna yang tepat, 
dan ilustrasi yang relevan berpengaruh 
signifikan terhadap daya tarik dan kemudahan 
penggunaan bahan ajar terbuka. Selain itu, 
penelitian tentang kejelasan dan keterbacaan 
bahasa, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Darlis, A. (2022) menegaskan bahwa bahasa 
yang sesuai dengan tingkat kognitif siswa dan 
instruksi yang jelas merupakan kunci untuk 
meminimalkan kebingungan dan 
memaksimalkan efektivitas pembelajaran 
mandiri. Aspek navigasi yang logis dan 
sistematis juga sejalan dengan prinsip-prinsip 
desain instruksional yang baik, sebagaimana 
yang ditegaskan dalam penelitian tentang 
pengalaman pengguna dalam bahan ajar oleh 
Miftahussa'adiah (2022) yang menyatakan 
bahwa alur yang jelas membantu siswa belajar 
mandiri. Terakhir, penekanan pada daya tarik 
dan aspek pedagogis yang memfasilitasi 
pembelajaran aktif konsisten dengan berbagai 
penelitian tentang motivasi belajar dan 
konstruktivisme dalam pendidikan sains, yang 
menunjukkan bahwa materi yang menarik dan 
mendorong keterlibatan siswa secara aktif akan 
meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan. 

3. Hasil Validasi LKPD berbasis etnosains 
materi pokok Hakekat Fisika dan Metode 
Ilmiah secara Keseluruhan 

Hasil validasi LKPD berbasis etnosains 
untuk materi pokok Hakikat Fisika dan 
Metode Ilmiah secara keseluruhan yang 
merupakan rata-rata hasil validasi 
penerimaan dan validasi desain pembelajaran 
ditunjukkan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Reratahasil Validasi materi dan 
validasi Desain pembelajaran LKPD berbasis 
etnosains materi pokok Hakekat Fisika dan 
MetodeI lmiah 
No Aspek 

Validasi 
Rerata Reratahasil 

Validasi 
Kriteria 

1. Materi 4,7 4,65 Sangat 
Valid 2. Desain 

Pembelaj
aran 

4,6 

 
Berdasarkan data yang dirangkum 

pada Tabel 4, hasil validasi LKPD berbasis 
etnosains pada pokok bahasan Hakikat Fisika 
dan Metode Ilmiah menunjukkan bahwa baik 
aspek materi maupun desain pembelajaran 
secara keseluruhan dinilai sangat valid. Nilai 
rata-rata aspek materi sebesar 4,7, sedangkan 
nilai rata-rata aspek desain pembelajaran 
sebesar 4,6. Dengan demikian, nilai rata-rata 
keseluruhan hasil validasi LKPD ini sebesar 
4,65 yang menempatkannya pada kriteria 
sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa 
LKPD ini tidak hanya menyajikan materi 
yang relevan, akurat, dan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, tetapi juga memiliki 
desain pembelajaran yang menarik, 
terstruktur dengan baik, serta berpotensi 
untuk memotivasi dan memfasilitasi peserta 
didik dalam proses belajar mandiri. 
Konsistensi penilaian yang tinggi pada kedua 
aspek validasi tersebut memberikan 
keyakinan bahwa LKPD ini memiliki kualitas 
yang sangat baik dan layak untuk 
diimplementasikan dalam pembelajaran.  

Interpretasi hasil validasi 
komprehensif LKPD berbasis etnosains pada 
pokok bahasan Hakikat Fisika dan Metode 
Ilmiah menunjukkan rerata keseluruhan 
“Sangat Valid” (4,65) yang menunjukkan 
bahwa perangkat pembelajaran ini memiliki 
kualitas yang baik baik dari segi substansi 
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materi maupun desain pembelajarannya. Nilai 
sangat valid pada aspek materi (4,7) 
menegaskan bahwa isi LKPD relevan dengan 
kurikulum, akurat secara ilmiah, dan bebas 
dari miskonsepsi, sejalan dengan temuan Azis, 
H. (2019) yang menyatakan bahwa validitas isi 
merupakan landasan utama efektivitas bahan 
ajar. Materi yang valid memastikan siswa 
mempelajari konsep yang benar dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran.  

Lebih lanjut, penilaian sangat valid 
pada aspek desain pembelajaran (4,6) 
menyiratkan bahwa LKPD ini memiliki tata 
letak yang menarik, bahasa yang sesuai dengan 
tingkat siswa, instruksi yang jelas, dan alur 
kegiatan yang logis. Hal ini mendukung 
penelitian Febrila, P.Z. (2024). yang 
menekankan bahwa desain pembelajaran yang 
efektif dapat memotivasi siswa dan 
memfasilitasi pemahaman materi secara 
mandiri. Kombinasi materi yang valid dan 
desain pembelajaran yang baik menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif. 

Rata-rata hasil validasi keseluruhan 
yang berkategori sangat valid (4,65) 
menegaskan bahwa LKPD ini secara holistik 
telah memenuhi standar mutu sebagai 
perangkat pembelajaran. Temuan ini sejalan 
dengan konsep validitas instrumen yang 
dikemukakan oleh Fajri, R.A., (2024) di mana 
validitas multidimensi (covering dan design) 
memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap efektivitas pedagogik materi terbuka. 
Integrasi etnosains dalam LKPD ini yang 
sebelumnya telah divalidasi baik dari segi 
materi maupun design berpotensi 
meningkatkan relevansi pembelajaran dan 
keterhubungan siswa dengan materi melalui 
konteks budaya dan lingkungannya.  

Dengan demikian, hasil validasi yang 
sangat baik pada kedua aspek krusial tersebut 
memberikan keyakinan bahwa LKPD berbasis 
etnosains pada pokok bahasan Hakikat Fisika 
dan Metode Ilmiah berpotensi besar menjadi 
sumber belajar yang efektif, menarik, dan 
relevan bagi siswa, serta layak 
diimplementasikan dalam praktik 
pembelajaran. Ahli materi memberikan skor 
rata-rata 4,7 dengan kategori sangat valid, yaitu 
ketepatan konten fisika, integrasi konsep 
etnosains yang relevan, dan kesesuaian materi 

dengan tujuan pembelajaran. Ahli desain 
pembelajaran memberikan skor rata-rata 4,6 
dengan kategori sangat valid, yang 
menunjukkan kualitas tampilan visual, 
kemudahan navigasi, dan efektivitas aspek 
pedagogis LKPD dalam mendukung proses 
belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

Temuan utama penelitian adalah LKPD 
berbasis etnosains untuk materi pokok 
Hakikat Fisika dan Metode Ilmiah secara 
umum dinyatakan sangat valid berdasarkan 
hasil validasi oleh para ahli, baik dari aspek 
materi maupun desain pembelajaran. 
Penelitian dan penyempurnaan LKPD 
selanjutnya, fokus pengembangan dapat 
diarahkan pada optimalisasi aspek 
pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan 
mempertimbangkan masukan dari validator 
khususnya mengenai penggunaan ilustrasi 
yang lebih menarik dan relevan, 
penyederhanaan dan penyesuaian bahasa agar 
lebih mudah dipahami siswa, peningkatan 
kejelasan instruksi dan pertanyaan, serta 
strategi untuk lebih merangsang rasa ingin 
tahu siswa melalui desain LKPD. Penelitian 
selanjutnya dapat mengkaji pengaruh variasi 
desain terhadap interaksi dan hasil belajar 
siswa, serta menguji efektivitas LKPD dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas. 
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